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Abstract  
Orchids are one of the horticultural plants that are highly sought after due to their beautiful 
flowers, playing an important role in agriculture as ornamental plants, both for cut flowers 
and potted flowers. One of the most popular types of orchids is the Cattleya orchid, which has 
distinctive characteristics, including large, beautiful, brightly colored, and fragrant flowers. 
Orchid propagation is usually done using seeds. Tissue culture (in vitro) techniques are 
needed for orchid propagation, as tissue culture (in vitro) is a method capable of producing 
plants quickly in large quantities and yielding plants with traits identical to the parent. In this 
context, the addition of growth regulators is necessary to enhance the effectiveness of the 
media used. Therefore, research was conducted on the induction of Cattleya orchid PLBs in 
response to different concentrations of BAP and NAA in vitro. This study aims to determine 
the optimal concentrations of BAP and NAA for the growth and development of Cattleya 
orchid PLBs. This research was conducted from November 2023 to February 2024 at the 
Agronomy Laboratory, Division of Plant Biotechnology and Tissue Culture, Department of 
Agricultural Cultivation, University of Bengkulu. The study used a Completely Randomized 
Design (CRD) with 2 factors. The first factor was the concentration of BAP: B0 = 0 ppm/L, 
B1 = 1 ppm/L, B2 = 2 ppm/L, and B3 = 3 ppm/L. The second factor was the concentration of 
NAA: N0 = 0 ppm/L, N1 = 0.5 ppm/L, and N2 = 1 ppm/L. Observational variables included 
leaf color, plant height, number of leaves, root length, number of roots, and number of shoots. 
The observational data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) and Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) at a 5% significance level. A BAP concentration of 0 ppm had 
an effect on plant height, root length, and number of roots. In contrast, NAA concentrations of 
0.5 ppm and 1 ppm had an optimum effect on plant height and number of shoots. There was 
also an interaction between a BAP concentration of 0 ppm and an NAA concentration of 0.5 
ppm on plant height and number of roots. 
 
Keywords: BAP, Cattleya Orchid, in vitro, NAA. 
 

Abstrak 

Anggrek Cattleya merupakan salah satu tanaman hortikultura yang banyak diminati 
karena keindahan bunganya sehingga anggrek berperan penting dalam bidang 
pertanian sebagai tanaman hias, baik untuk bunga potong maupun untuk bunga pot. 
Salah satu jenis anggrek yang banyak diminati adalah anggrek Cattleya yang 
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memiliki ciri khas tersendiri mulai dari bunganya yang berukuran besar, indah, 
berwarna cerah dan beraroma harum/wangi. Perkembangbiakan tanaman anggrek 
biasanya menggunakan biji. Teknik kultur jaringan (in vitro) diperlukan dalam 
perbanyakan tanaman anggrek, karena teknik kultur jaringan (in vitro) merupakan 
suatu metode yang mampu menghasilkan tanaman secara cepat dengan jumlah yang 
banyak dan mampu menghasilkan tanaman yang sifatnya sama dengan induk. 
Dalam hal ini penambahan zat pengatur tumbuh diperlukan untuk meningkatkan 
efektivitas penggunaan media. Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang Induksi 
PLB Anggrek Cattleya terhadap konsentrasi BAP dan NAA secara in vitro. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi BAP dan NAA yang optimum untuk 
pertumbuhan dan perkembangan PLB Anggrek Cattleya. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan November 2023 sampai bulan Februari 2024, di Laboratorium Agronomi 
Divisi Bioteknologi dan Kultur Jaringan Tanaman, Jurusan Budidaya Pertanian 
Universitas Bengkulu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi BAP yaitu B0 = 0 ppm/L, B1 = 1 
ppm/L, B2 = 2 ppm/L dan B3 = 3 ppm/L. Faktor kedua adalah konsentrasi NAA 
yaitu N0 = 0 ppm/L, N1 = 0,5 ppm/L dan N2 = 1 ppm/L. Variabel pengamatan 
meliputi warna daun, tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, jumlah akar dan 
jumlah tunas. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan Analisis of Variance 
(ANOVA) dan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf uji 5 %. Konsentrasi 
BAP 0 ppm memberikan perbedaan nyata terhadap tinggi tanaman, panjang akar dan 
jumlah akar. Sedangkan konsentrasi NAA 0,5 ppm dan 1 ppm memberikan pengaruh 
yang optimum pada tinggi tanaman dan jumlah tunas. Serta terdapat interaksi antara 
konsentrasi BAP 0 ppm dan NAA 0,5 ppm pada tinggi tanaman dan jumlah akar. 
 
Kata Kunci : Anggrek Cattleya, BAP, in vitro, NAA. 

 
PENDAHULUAN 

Anggrek Cattleya merupakan salah satu tanaman hortikultura yang banyak 
diminati karena keindahan bunganya sehingga anggrek berperan penting dalam 
bidang pertanian sebagai tanaman hias, baik untuk bunga potong maupun untuk 
bunga pot. Nilai ekonomi yang tinggi serta warna bunga yang menarik dan 
bentuknya unik mempunyai daya tarik sendiri (Wibawati et al., 2020). 

Produksi tanaman anggrek di Indonesia pada tahun 2022 hanya 6.793.967 
tangkai, lebih sedikit dibadingkan pada tahun 2021 yang mencapai 11.351.615 
tangkai. Pada tahun 2017 sampai 2022 produksi tanaman anggrek sangat fluktuatif, 
dimana produksi anggrek pada tahun 2017 sampai pada 2022 mengalami penurunan. 
Produksi anggrek pada tahun 2017 tercatat mencapai 20. 045. 577 tangkai/tahun dan 
mengalami penurunan pada tahun 2022 menjadi 6.793.967 tangkai/tahun (BPS., 
2022). Kebutuhan pasar anggrek terus meningkat dari tahun ke tahun, dimana 
volume impor masih sangat besar dibandingkan volume ekspor (Latifah et al., 2017). 
Oleh karena itu anggrek memiliki nilai ekonomi cukup tinggi dan potensial untuk 
dikembangkan secara komersial (Andri dan Tumbuan., 2015). 

Salah satu jenis Anggrek yang banyak digemari di Indonesia adalah marga 
Cattleya (Tara., 2018). Anggrek Cattleya merupakan anggrek yang memiliki harga 
relatif mahal jika dibandingkan dengan anggrek jenis lain, karena budidayanya 
sampai menghasilkan bunga membutuhkan waktu yang relatif lama (Royani., 2019). 

Anggrek Cattleya memiliki jenis yang beragam dan merupakan hasil 
persilangan. Persilangan tersebut dapat dilakukan antar jenis maupun antar marga 
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(Rahmatia dan Pitriana., 2007). Ciri khas yang dimiliki anggrek Cattleya selain 
ukuran bunganya yang besar adalah warna bunganya yang sangat beragam 
(Iswanto., 2010). 
 Perkembangbiakan tanaman anggrek biasanya menggunakan biji. Namun, 
dalam produksi biji anggrek terbatas karena lambatnya pertumbuhan dari fase biji 
hingga mencapai tanaman dewasa yang siap berbunga (fase vegetatif). Sehingga 
menjadi permasalahan dalam perbanyakan anggrek tersebut (Isda dan Fatonah., 
2014). Maka diperlukan cara lain dalam memproduksi bibit dalam jumlah yang 
banyak dan waktu yang relatif singkat. Dalam hal ini, upaya pembiakan melalui 
teknik kultur jaringan (in vitro) dapat menjadi salah satu alternatif (Ziraluo., 2021). 

Kultur jaringan (in vitro) adalah suatu metode mengisolasi bagian dari 
tanaman seperti protoplasma, sel, sekelompok sel, jaringan dan organ, yang 
ditumbuhkan dalam kondisi aseptik sehingga bagian-bagian tersebut dapat 
memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi tanaman lengkap. Perbanyakan 
tanaman secara in vitro dapat dilakukan melalui embryogenesis somatik, regenerasi 
organ adventif dan pembentukan cabang aksilar (Lidyawati et al., 2012). Melalui 
teknik in vitro bisa menghasilkan bibit dengan jumlah yang tak terbatas dan mewarisi 
sifat-sifat unggul dari induknya (Raharja dan Wahyu., 2003). Sifat- sifat unggul dari 
induknya mengacu pada ketahanan terhadap penyakit, produktivitas tinggi, 
toleransi terhadap lingkungan, pertumbuhan cepat, keseragaman, aroma, dan 
kemudahan dalam perbanyakan (Elfianis., 2023). Metode ini efektif dalam 
penyediaan bibit tanaman dalam jumlah yang banyak, seragam, bebas dari penyakit, 
tidak membutuhkan lahan yang luas dan waktu yang dibutuhkan relatif singkat 
(Rizqi., 2019). 

Salah satu bentuk perbanyakan tanaman dengan kultur jaringan ialah 
menggunakan Protocorm Like Bodies (PLB). Protocorm Like Bodies (PLB) adalah struktur 
menyerupai protocorm yang merupakan hasil morfogenesis dari eksplan yang 
berasal dari sel-sel somatik. PLB juga memiliki bakal akar dan bakal tunas seperti 
protocorm, sehingga PLB sebenarnya menyerupai embrio somatik (Dwiyani., 2015). 
Hal ini dapat menjadi alternatif perbanyakan tanaman anggrek Cattleya. 

Perbanyakan tanaman anggrek Cattleya juga memerlukan zat pengatur 
tumbuh untuk mempercepat pertumbuhan. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) adalah 
salah satu faktor utama dalam keberhasilan teknik kultur jaringan. Pada teknik 
kultur jaringan ada dua jenis hormon yang biasa digunakan yaitu jenis sitokinin dan 
auksin (Hanif et al., 2023). Konsentrasi sitokinin dan auksin sangat menentukan 
pertumbuhan eksplan. Menurut Silva et al (2013) Benzyl Adenin (BA) adalah nama 
lain dari Benzyl Amino Purine (BAP) dan keduanya memiliki struktur kimia juga 
fungsi yang sama untuk pertumbuhan tunas. Sedangkan Naphthalene Acetic Acid 
(NAA) merupakan zat pengatur tumbuh auksin sintetik yang sering ditambahkan 
dalam media tanam karena mempunyai sifat stabil serta tidak mudah terurai oleh 
enzim yang dikeluarkan sel atau pemanasan pada saat sterilisasi (Mardhiyetti et al., 
2015). Naphthalene Acetic Acid (NAA) lebih efektif karena NAA tidak dapat dirusak 
oleh enzim lainnya, sehingga dapat bertahan lebih lama dan tingkat kestabilan 
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terhadap oksidae dan cahaya lebih baik (Putri et al., 2015). Selain itu, NAA 
merupakan golongan auksin yang berperan dalam mempengaruhi induksi 
pemanjangan sel, penghambat pucuk aksilar dan inisiasi akar (Wattimena et al., 
1992). Srivastava (2002) menyebutkan bahwa auksin berperan dalam inisiasi akar, 
diferensi jaringan, menghambat proses penuaan daun dan pertumbuhan batang. 
Sedangkan Sulasiah et al (2015) menyebutkan bahwa sitokinin memiliki fungsi 
dalam proses pembentukan tunas, penghilang pengaruh dominasi apikal dan 
multiplikasi tunas aksilar. Gaba (2005) menambahkan bahwa jika konsentrasi auksin 
tinggi dengan sitokinin yang rendah akan menginduksi pembentukan akar. 
Konsentrasi auksin dan sitokinin yang sama akan menginduksi kalus pada tanaman 
dikotil dan konsentrasi sitokinin yang lebih tinggi dari auksin akan menginduksi 
pembentukan tunas adventif dan produksi tunas aksilar. 
 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rasuna et al., (2023) pada induksi 
PLB anggrek Cattleya dengan kombinasi BAP 1 ppm dan NAA 1,5 ppm dapat 
menghasilkan formasi PLB tercepat dan jumlah PLB tertinggi. Penelitian Nongdam et 
al., (2023) menyatakan bahwa konsentrasi BAP 4 mg/L dan NAA 0,5 mg/L 
menghasilkan jumlah PLB anggrek yang cukup tinggi dalam kultur in vitro. 
Pemberian BAP yang dikombinasikan dengan NAA, optimum untuk pertumbuhan 
tunas anggrek pada konsentrasi BAP 1 mg/L dan NAA 0,5 mg/L (Markal et al., 
2015). Sedangkan, penelitian Harahap et al., (2023) pada induksi anggrek Cattleya 
dengan konsentrasi BAP 0 ppm dan IAA 4 ppm dapat menghasilkan panjang akar 
paling panjang. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai bulan 

Februari 2024, di Laboratorium Agronomi Divisi Bioteknologi dan Kultur Jaringan 
Tanaman Jurusan Budidaya Pertanian Universitas Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 
faktor, faktor pertama adalah konsentrasi BAP yaitu B0 = 0 ppm/L, B1 = 1 ppm/L, 
B2 = 2 ppm/L, B3 = 3 ppm/L. Faktor kedua adalah konsentrasi NAA yaitu N0 = 0 
ppm/L, N1 = 0,5 ppm/L, N2 = 1 ppm/L. Penelitian ini diulang sebanyak 5 kali dan 
masing-masing perlakuan terdiri atas 2 sampel tanaman sehingga terdapat 120 
satuan percobaan. 

Variabel pengamatan pada penelitian ini meliputi : tinggi tanaman, jumlah 
daun, panjang akar dan jumlah tunas. Data hasil pengamatan di analisis dengan 
menggunakan Analisis of Variance (ANOVA) pada taraf uji 5%. Apabila memberikan 
pengaruh nyata, selanjutnya dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) 
pada taraf 5%. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
ANOVA respon Protocorm like bodies (PLB) Anggrek Cattleya pada media 
Murasshige- Skoog (MS) dengan perlakuan zat pengatur tumbuh (ZPT) Benzyl 
Amino Purine (BAP) dan Naphthalene Acetic Acid (NAA) secara In vitro 

Hasil Analisis of Variance (ANOVA) dari respon Protocorm like bodies (PLB) 
Anggrek Cattleya pada media Murasshige-Skoog (MS) dengan perlakuan zat pengatur 
tumbuh (ZPT) Benzyl Amino Purine (BAP) dan Naphthalene Acetic Acid (NAA) secara 
In vitro menunjukkan, bahwa konsentrasi Benzyl Amino Purine (BAP) berpengaruh 
nyata terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman, panjang akar dan jumlah akar, 
serta tidak berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan jumlah daun dan 
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jumlah tunas. Sedangkan konsentrasi Naphthalene Acetic Acid (NAA) berpengaruh 
nyata terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman dan jumlah akar, serta tidak 
berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan jumlah daun, panjang akar dan 
jumlah akar. Konsentrasi Benzyl Amino Purine (BAP) dan Naphthalene Acetic Acid 
(NAA) menunjukkan interaksi yang nyata pada variabel tinggi tanaman dan jumlah 
akar. Disajikan pada tabel 1 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Analysis of Varian (ANOVA) 

No  Variabel Pengamatan BAP NAA BAP x 

NAA 

KK % 

1  Tinggi Tanaman 5,26* 18,64* 2,81* 11,45 

2  Jumlah Daun 1,52 ns 1,95 ns 0,91 ns 8,46 

3  Panjang Akar 19,6* 1,64 ns 1,86 ns 34,40 

4  Jumlah Akar 10,74 * 2,61 ns 2,40 * 24,43 

5  Jumlah Tunas 1,3 ns 4,17 * 1,50 ns 29,41 

Keterangan : BAP = Benzyl Amino Purine   

  NAA  Naphthalene Acetic Acid   

* = Berpengaruh pada taraf 5% 

ns = Tidak berpengaruh pada taraf 
5% 

KK = Koefisien Keragaman % 

Koefisien keragaman pada penelitian menunjukkan angka terendah pada 
variabel pengamatan jumlah daun yaitu 8,46 % dan angka tertinggi pada variabel 
pengamatan panjang akar yaitu 34,40 %. Selanjutnya variabel yang berbeda nyata 
akan diuji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple Range test (DMRT) pada taraf 5 %. 
Koefisien keragaman yang rendah dibawah 30 % menjadi indikator variabilitas 
penting untuk kualitas data yang baik, sedangkan data dengan variabilitas tinggi 
diatas 30 % menunjukkan inkonsistensi atau masalah dalam eksperimen (Gomez., 
1980). Dalam hal ini, koefisien keragaman dibawah 30% bisa terjadi karena kontrol 
yang baik dari penggunaan planlet yang memiliki homogenitas genetik, kontrol 
kontaminasi yang baik, kondisi kultur yang konsisten. Sedangkan koefisien 
keragaman diatas 30% bisa terjadi karena variabilitas dalam penggunaan zat 
pengatur tumbuh disebabkan perbedaan dalam jenis, konsentrasi dan waktu aplikasi 
zat pengatur tumbuh yang bisa menyebabkan respons yang berbeda di antara planlet 
serta meningkatkan variasi dalam hasil (Sivanesan et al., 2021). 

Uji Lanjut DMRT 5% Konsentrasi Benzyl Amino Purine (BAP) terhadap 
Tinggi Tanaman, Panjang Akar dan Jumlah Akar pada PLB Anggrek Cattleya 

Konsentrasi Benzyl Amino Purine (BAP) terhadap tinggi tanaman, panjang 
akar dan jumlah akar secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan PLB Anggrek 
Cattleya. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa konsentrasi 0 ppm BAP mampu 
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menghasilkan tinggi tanaman, panjang akar dan jumlah akar yang optimum 

dibandingkan dengan konsentrasi BAP lainnya, disajikan dalam tabel 3. 

Tabel 3. Rataan Tinggi Tanaman, Panjang Akar dan Jumlah Akar 

Konsentrasi BAP Tinggi 
Tanaman 

(mm) 

Panjang 
Akar 

Jumlah Akar 

 0 ppm 9,96 a 15,5 a 3,2 a 

 1 ppm 7,7 b 5,03 b 1,5 b 

 2 ppm 7,2 b 3,76 bc 1,2 b 
 3 ppm 6,73 b 1,33 c 0,7 b 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
yang sama tidak berbeda nyata pada uji lanjut DMRT taraf 5 
% 

Uji lanjut DMRT taraf 5% menunjukkan perlakuan konsentrasi BAP 0 ppm 
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 9,96 mm. Konsentrasi BAP 1 ppm, 2 
ppm dan 3 ppm menghasilkan tinggi tanaman 7,7 mm, 7,2 mm dan 6,73 mm. 
Sedangkan perlakuan konsentrasi BAP 0 ppm menghasikan panjang akar terpanjang 
yaitu 15,5 mm. Konsentrasi BAP 1 ppm, 2 ppm dan 3 ppm menghasilkan panjang 
akar 5,03 mm, 3,76 mm dan 1,33 mm. Sedangkan perlakuan konsentrasi BAP 0 ppm 
menghasikan jumlah akar terbanyak yaitu 3,2 akar. Konsentrasi BAP 1 ppm, 2 ppm 
dan 3 ppm menghasilkan jumlah akar 1,5Makar, 1,2 akar dan 0,7 akar. 

Hal ini menunjukkan bahwa PLB Anggrek Cattleya dapat tumbuh tanpa 
konsentrasi BAP. Hal tersebut bisa terjadi karena kandungan nutrisi yang ada pada 
media dan PLB anggrek Cattleya dalam pertumbuhan dan perkembangannya. 
Tanpa sitokinin tambahan,pengaruh ZPT lain seperti auksin pada NAA menjadi 
lebih dominan. Sehingga dapat mengarahkan energi ke pertumbuhan tinggi 
daripada percabangan atau pembentukan tunas baru. Sejalan dengan penelitian 
Harahap et al., (2023) yang menyatakan konsentrasi BAP 0 ppm dapat 
mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman, panjang akar dan jumlah akar anggrek 
secara in vitro namun tidak signifikan meningkatkan pertumbuhan secara cepat 
dibandingkan dengan media yang mengandung BAP. Sedangkan menurut 
Susmharani et al., (2021) media tanpa BAP bisa tetap mendukung pertumbuhan 
akar jika dikombinasikan dengan hormon lain seperti IAA atau NAA. 
Uji Lanjut DMRT 5% Konsentrasi Naphthalene Acetic Acid (NAA) terhadap Tinggi 
Tanaman dan Jumlah Tunas pada PLB Anggrek Cattleya 

Konsentrasi Naphthalene Acetic Acid (NAA) terhadap tinggi tanaman dan 
jumlah tunas secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan PLB Anggrek Cattleya. 
Hasil uji lanjut DMRT pada taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 
NAA 0,5 ppm dan 1 ppm mampu menghasilkan tinggi tanaman dan jumlah tunas 
yang optimal dibandingkan dengan konsentrasi NAA lainnya, disajikan dalam tabel 
4. 

Tabel 4. Rataan Tinggi Tanaman dan Jumlah Tunas 
Konsentrasi NAA Tinggi Tanaman 

(mm) 
Jumlah Tunas 

(tunas) 

 0 ppm 5,4 b 2,8 b 
0,5 ppm 9,3 a 5,45 ab 

 1 ppm 9 a 5,97 a 

https://journal-upprl.ac.id/index.php/agrokopis/index


  
 Volume 2 Nomor 2  Oktober 2025 

https://journal-upprl.ac.id/index.php/agrokopis/index       

 

 
AGROKOPIS : Jurnal Pertanian Halaman 43-54 

Seminar Nasional Hasil Riset 

49 

Keterangan Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
yang sama tidak berbeda nyata pada uji lanjut DMRT taraf 5 
% 

Uji lanjut DMRT pada taraf 5 % menunjukkan perlakuan dengan konsentrasi 
NAA 0,5 ppm menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 9,3 mm. Sedangkan pada 
konsentrasi NAA 1 ppm menghasilkan jumlah tunas terbanyak yaitu 5,97 tunas. Hal 
ini menunjukkan untuk pertumbuhan PLB Anggrek Cattleya konsentrasi NAA 0,5 
ppm merupakan konsentrasi yang paling optimal. Sedangan untuk pertumbuhan 
jumlah tunas PLB Anggrek Cattleya yang paling optimal pada konsentrasi NAA 1 
ppm. 

Hal tersebut bisa terjadi karena kandungan NAA yang ada pada perlakuan 
bisa mencukupi kebutuhan PLB anggrek Cattleya dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya. Sejalan dengan penelitian Jones et al., (2010) yang menyatakan 
penggunaan konsentrasi BAP 0 ppm dan NAA 0,5 ppm dapat menghasilkan 
tanaman lebih tinggi karena tidak adanya BAP yang memungkinkan auksin 
mendominasi, auksin mengarahkan sumber daya tanaman ke arah pertumbuhan 
vertikal bukan percabangan dan pembentukan tunas baru. Namun, hal ini tidak 
sejalan dengan penelitian Dwiati et al., (2015) yang menyatakan semakin tinggi 
konsentrasi NAA tanpa penambahan BAP cenderung menghambat jumlah tunas, 
namun konsentrasi NAA yang cukup rendah bahkan tanpa konsentrasi BAP dapat 
menghasilkan tanaman yang cukup tinggi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Konsentrasi BAP 0 ppm memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, 
panjang akar dan jumlah akar. Diduga karena adanya penambahan NAA yang 
membantu dalam pertumbuhannya. 

2. Konsentrasi NAA 0,5 ppm dan 1 ppm memberikan pengaruh yang optimum 
pada pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah tunas. 

3. Interaksi BAP dan NAA pada konsentrasi BAP 0 ppm dan NAA 0,5 ppm 
memberikan pengaruh yang optimun pada jumlah akar dan tinggi tanaman terbaik, 
dengan jumlah tinggi tanaman tertinggi yaitu 12,7 mm dan jumlah akar terbanyak 
yaitu 4,3 akar. 

Saran 
Induksi PLB Anggrek Cattleya disarankan menggunakan Naphthalene Acetic 

Acid (NAA) pada konsentrasi 0,5 ppm sampai 1 ppm. Sebaiknya dilakukan penelitian 
lebih lanjut menggunakan NAA pada PLB anggrek Cattleya dan menggunakan ZPT 
lainnya. 
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